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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konjungsi jenis gyakusetsu serta
menganalisis fungsi gyakusetsu yang sebagai penanda wacana terdapat pada
koran asahi online edisi April 2019. Subjek yang digunakan pada penelitian ini
adalah koran asahi online yang terbit pada bulan April 2019 khusus bidang politik.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
kartu data. Teori yang digunakan adalah teori gyakusetsu, teori setsuzokushi, teori
analisis wacana, dan teori penanda wacana. Hasil dari penelitian ini yaitu dari 20
wacana artikel, ditemukan 5 bentuk gyakusetsu yaitu shikashi, demo, tokoroga,
daga, dan tada. Dari ketujuh bentuk gyakusetsu tersebut ditemukan 5 fungsi
penanda wacana yaitu fungsi sebagai koherensi wacana, pembatas wacana,
penanda kelanjutan, menarik minat atau perhatian pembaca, dan menandai proses
berpikir. Dari 5 bentuk gyakusetsu yang paling banyak ditemukan adalah shikashi
dan yang paling sedikit adalah tokoroga. Selain itu, fungsi yang paling banyak
ditemukan adalah sebagai koherensi wacana.

Kata-kata kunci : Gyakusetsu, konjungsi, penanda wacana, wacana
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TRANSLITERASI

Penulisan kata-kata bahasa Jepang dalam skripsi ini mengacu pada
“Pedoman Penulisan Bahasa Jepang di Skripsi S1” yang disusun Oleh Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa Dan

Seni, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja.

Daftar Ejaan Latin Suku Kata Bahasa Jepang
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3. “o” (-2 kecil) dilambangkan dengan rangkap konsonan berikutnya, tetapi

“>5” (termasuk “>H W dan “->5 k) merupakan perkecualian.

Contoh: BHxr-ot Chotto *Chotto

N9 Gakkou *Gakkoo

4.  Penulisan nama tempat
Contoh: H Tokyo *Toukyou

AL Kyoto *Kyoto

5. Penulisan nama orang. Nama keluarga ditulis di depan.

Contoh: HYHPEIRE  Tanaka Takaharushi

6. Tanda apostrof (‘) digunakan untuk memisahkan suku kata “n” dari suku kata

berikutnya.

Contoh: #x% Kan’gaer *Kangaeru

T Ren youkei *Renyoukei

7. Penulisan partikel dalam kalimat.

Contoh: ZIUEARTT

Kore wa hon desu

HAGEZ R L £9
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Nihongo o benkyou shimasu

8. Istilah bahasa Jepang, akan dicetak miring.

Contoh: Ohayou Gozaimasu

Arigatou Gozaimasu
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